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MOTTO

“Manusia itu butuh kemisteriusan tentang waktu. Kalau kita tau kapan waktu mati,

sungguh hidup kita tidak akan nikmat. Karena itu bersyukurlah, dengan bersyukur

kita bisa enjoy menjalani hidup dan menjadi surprise ketika mendapatkan sesuatu.
Jangan sibuk bertanya “Ya Alloh aku kapan ?” tapi persiapkan diri kita untuk kapan

saja Allah menentukan sesuatu itu untuk kita”.

(Habib Husein Jafar Al Hadar)
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ABSTRAK

Dwi Restuning Cahyani, 2023. Implementasi Metode Manhaji pada
Pembelajaran Qowa’id Santri Tingkat Pemula di Pondok Pesantren Darun Nuhat
Lamongan Tahun Ajaran 2022/2023. Skripsi : Program Studi Pendidikan Bahasa
Arab Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Penguasaan terhadap ilmu bahasa arab idealnya merupakan keharusan bagi
orang muslim. Namun terdapat tantangan dalam pembelajaran ilmu bahasa arab,
khususnya qowaid (nahwu dan shorof) seperti stigma sebagai pelajaran yang sulit,
tidak menarik serta membutuhkan waktu yang lama. Metode Manhaji merupakan
salah satu alternatif yang berisi cara cepat, mudah dan menarik dalam memahami
rumus bahasa arab dan kitab kuning sehingga siswa lebih mahir dalam memahami Al
Quran, hadist maupun teks arab lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
implementasi metode manhaji dan problematikanya pada pembelajaran qowa’id
santri tingkat pemula di Ponpes Darun Nuhat Lamongan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Partisipan pada penelitian ini adalah santri tingkat pemula yang berjumlah 23 orang,
terdiri dari 14 orang perempuan dan 9 laki-laki. Teknik Pengumpulan data melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan teori Miles dan
Hubermen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode manhaji dipilih karena mudah
dalam penggunaan, waktu lebih efisien dan mewadai keragaman siswa. Bahan
pembelajaran yang digunakan adalah buku manhaji yang terdiri dari 4 jilid. Metode
Manhaji dilaksanakan dengan beberapa cara yaitu metode ceramah, metode menyanyi
serta metode drill yang berupa latihan dan praktik. Sistem evaluasi yang digunakan
untuk melihat efektifitas metode manhaji yaitu menggunakan tes lisan dan tulisan.
Tes tulis diberikan dalam bentuk uraian, sedangkan tes lisan berupa membaca teks
arab tanpa harakat, menentukan kedudukan lafadz dan juga arti lafadz. Dari hasil
evaluasi, diperoleh hasil yakni 18 orang sudah memenuhi nilai di atas standar KKM
(75) dan dinyatakan lulus, sedangkan 5 orang belum tuntas dan harus melaksanakan
remidi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode Manhaji yang dilaksanakan cukup
efektif dalam meningkatkan pembelajaran santri. Meskipun demikian, penerapan
metode Manhaji di Ponpes Darun Nuhat juga tidak lepas dari beberapa faktor
penghambat seperti latar belakang santri yang beragam dari usia, jenjang pendidikan
maupun aspek kognitif, sarana dan prasarana yang kurang memadai serta
inkonsistensi motivasi santri dalam kegiatan belajar mengajar.

Kata kunci: Metode Manhaji, Pembelajaran Qowa’id, Santri Pemula
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987

dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
J AL N . Y. tidak dilambangkan
o Ba ’ B Be
< Ta ° T Te
< Sa s es titik di atas
d Jim J Je
z Ha ° h ha titik di bawah
c Kha ° Kh ka dan ha
J Dal D De
3 Zal z zet titik di atas
B Ra ’ R Er
B Zai Z Zet
B Sin S Es
g Syin Sy es dan ye
U= Sa d s es titik di bawah
) Da d d de titik di bawah
L Ta ° t te titik di bawah
L Za z zet titik di bawah
e ‘Ayn e koma terbalik (di atas)
E Gayn G Ge

Xii



- Fa °’ F Ef
3 Qa f Q Qi
5 Ka f K Ka
J La m L El
e Mi m M Em
O Nu n N En
9 Waw W We
5 Ha ° H Ha
s Hamzah N\, N Apostrof
. Ya Y Ye
Il. Konsonan Rangkap karena Tasydi<d Ditulis Rangkap
b Ditulis Qis{s{ah
g Ditulis Qarraba
1. Ta<’ Marbu<tah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:
b Ditulis Qis{s{ah
EIRN Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali dikehendaki

lafal aslinya).
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis
dengan h.

Ll §Y) Al S Ditulis Kara<mah al-auliya<’

2. Bila ta<’ marbu<tah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dan

dammabh ditulis t:
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Lalal) cula jia Ditulis Mufrada<t al-alfa<z{
IV.Vokal Pendek
- Fathah Ditulis A
. Kasrah Ditulis I
o Dammah Ditulis U
V. Vokal Panjang
1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
aaala Ditulis Ja<hiliyyah
2. Fathah + alif maqsu r, ditulis a (garis di atas)
2y Ditulis Yas'a>
3. Kasrah + ya mati, ditulis i (garis di atas)
a S Ditulis Kari<m
4. Dammah + wau mati, ditulis u (dengan garis di atas)
Uy Ditulis Furu>d{
VI1.Vokal Rangkap
1. Fathah + ya mati, ditulis ai
< Ditulis Bainakum
2. Fathah + wau mati, ditulis au
Ditulis Qaul

BE

VIl.Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan

Apostrof.
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53.1\\ Ditulis A’antum
e Ditulis U’iddat
(,,3 Prevgn Ditulis La’in syakartum

VIIl. Kata Sandang Alif + La<m
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

obﬁ\ Ditulis Al-Qur’a<n
oeladll Ditulis Al-Qiya<s

-

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.

u.u.«.uj\ Ditulis Al-Syams
elaud Ditulis Al-Sama<’

IX. Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan FEjaan Yang
Disempurnakan (EYD).

X. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat Dapat Ditulis Menurut

Penulisannya

g A4l (543 Ditulis Z{awi al-furu<d{

aull Ja) Ditulis Ahl al-sunnah

XV



DAFTAR ISl

HALAMAN SAMPUL ...ooiiiiiiiiee ettt i
HALAMAN PERNY ATAAN ...ttt e ii
NOTA DINAS ettt ettt ettt ettt e ettt e sttt e s nbeesateeennseeeas iii
HALAMAN PENGESAHAN ...ttt ettt e iv
MOTTO.....cccvvveeirverennn SR I, SR, SOIIILAIY. ............covveeennreeerrneeesruneessens \
PERSEMBAHAN ... ..ottt ettt et e e e e st eeeteesneeesnneeens vi
ABSTRAK oot e et e e e e nnaeeen vii
KATA PENGANTAR ...ttt ettt te st eeeaeeenaees oes ix
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN .....cccoiiiiiieeieeeieeeee e xii
DAFTAR IS ..ttt ettt e e e e e eeeeees Xvi
BAB | PENDAHULUAN ... .ottt sttt s e e seveeeseseeesanee e 1
A. Latar Belakang Masalah . ........c.o0. o tinee o ioe b eee st e tnsne e e eesbeeeeesesnnnaesanns 1
B. Pembatasan Masalah dan Rumusan Masalah ...................ccoooi. 6
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..........ccocceoviiiiniiiiniiiiniiiiiiicicccecceen 7
D. Telaah PUstaka .......cocueiiiiiiiiiiiiiiiciceec e 8
E. Sistematika Penulisan..........ccccccoviiiiiiiiiiiiiiiicccce 12

XVi



BAB Il LANDASAN TEORI DAN METODE PENELITIAN ......cccooeviiiiienen. 14

A. LANDASAN TEORI ..ottt e 14
L. Metode Manhaji.........ccooereuiiiiiiiiiiieeeeiiie et 14
2. Sejarah lahirnya metode Manhaji..........ccccceevveiiiiiiiiiieeieniiiiieeeee e 17
3. Metodologi Pembelajaran Manhaji............cccccvvveeeeeeeiiiiiiiiiiiieeeeeeieee, 19
4. Nasyid Metode Manhaji..........coeeveiiiiiiiiieiiiiiiiiiiiiceee e e 20
5. Pembelajaran Qawaid bahasa Arab...........cccccceeevvviiiiiiiiiieieeeeeeee e 21
B. METODE PENELITTAN .....coiiiiiiiiiiiiie ettt 25
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian.............cccccovviiiiieiieiiiiiiieeeee, 26
2. Waktu Penelitian.........ccoooouiiiiiiiiiiiiiii e 26
3. Penentuan Sumber Data.........ccccvvviiiiiiiiiiiiieeee e 27
C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data................cccoooiiiiiiiieinnniiiine. 29
D. Teknik!Analisis Data . A AALE.. L LN L G S L L e 32

BAB |1l GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN DARUN NUHAT .... 35

A. Sejarah Pondok Pesantren Darun Nuhat...........cccocooiiiiiiiiiiniiiiiieeee, 35
B. Visi dan Misi Pondok Pesantren Darun Nuhat ...............ccccoooiiiiiiiiiinnns. 35
C. Struktur organisasi Pondok Pesantren Darun Nuhat..............cccooociiiinnne.n. 37
D. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Darun Nuhat ................cccccoeeie. 38

XVii



E. Jadwal Aktivitas Santri Pondok Pesantren Darun Nuhat .........cccevevveveennnnnnn... 39

F. KeAAAAN GUIU c.eieiieee e e e e e e eeeeeeenans 40
G. KEAAAAN SANTIT.ceetneeeiiiee et aeeaeaans 41
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........ooeeeeieeeeieeeeeennn, 42

A. Implementasi Metode Manhaji dalam Pembelajaran Qawa’id di Pesantren

Darun Nuhat Lamongan ...........c..uuuiiiiieiiiiiiiiiiieee e e e e e eirereeee e e e e eeneens 42
B. Proses Pelaksanaan Pembelajaran dengan Metode Manhaji..............c...cce........ 45

C. Problematika Metode Manhaji dalam Pembelajaran Qawaid pada Santri Tingkat

Pemula ... e 57
AL KESTMPUIAN ...ttt e e e e e e s e e e e e e e e aaaeraeeeeeeennnnnes 62
BLSaran ... e 64
DAFTAR PUSTAKA ...ttt et e e 66
DAFTAR LAMPIRAN .. ..ottt e e e e 70

Xviii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu kebutuhan primer yang harus dipenuhi oleh umat Islam adalah
mempelajari bahasa Arab. Arti penting bahasa Arab sebagai ilmu alat, bagi umat
Islam untuk memperdalam agamanya merupakan suatu hal yang tidak bisa ditawar
lagi. Maka setiap muslim, sudah semestinya memulai untuk mempelajari bahasa Arab
dan berkutat dengan kitab-kitab kuning utamanya kitab-kitab turats (induk) dalam

mendulang lautan ulum al-syar i."

Menjadikan kitab-kitab turats (induk) sebagai rujukan dalam studi Islam, bukan
berarti mengabaikan sumber-sumber utama (Al-Qur’an dan Hadits) melainkan pada
hakikatnya mengamalkan ajaran keduanya dan cara paling aman untuk memahami
kedua sumber utama tersebut adalah dengan mempelajari serta mengkaji kitab-kitab
turats. Sebab menurut Affandi Mochtar, kandungan dalam kitab-kitab turats
merupakan penjelasan yang siap pakai dan rumusan ketentuan-ketentuan hukum yang

bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits.?

Salah satu tempat pembelajaran agama yang tidak terlepas dari pengajaran kitab-

kitab klasik adalah pondok pesantren. Pesantren memiliki peran penting sebagai

' Umi Hijriyah, Analisis Pembelajaran Mufrodat dan Struktur Bahasa Arab di
Madrasah Ibtiaiyah, (Surabaya: CV Gemilang, 2018), hlm. 53.

? Sa’id Agiel Siradj, et. al., Pesantren Masa Depan: Wacana Pemberdayaan dan
Transformasi Pesantren, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), him. 236.



lembaga pusat penyaluran ilmu-ilmu keislaman dalam mencetak kader Ahli Agama.
Namun dalam realitanya, selama ini hasil pembelajaran kitab kuning yang terjadi
adalah masih banyak ditemukan santri belum bisa mencapai kapasitas yang optimal
dikarenakan pola dan metode pembelajaran dalam pesantren yang masih
mengedepankan sistem klasik. Kenyataan ini membawa konsekuensi yang serius

terhadap santri.

Penyebab kondisi kegagalan real dalam pembelajaran membaca kitab secara
umum berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Almannah Wassalwa dan Aisyatul
Hanun di Madrasah Ta’hiliyah Ibrahimy, diantaranya adalah penguasaan siswi
terhadap Qawa id al-Lughoh (Nahwu dan Sarf) tidak menyeluruh dan mendalam,
sehingga jika alat yang digunakan tidak lengkap maka terjadi ketidaksempurnaan
dalam bacaan serta pemahaman terhadap siswi dan juga dari segi guru sendiri belum
mampu menjelaskan orientasi dan tujuan pembelajaran Qawa id al-Lughah atau
bimbingan membaca kitab dengan baik sehingga tidak ada motivasi khusus bagi siswi

dalam mempelajari al-Lughah dan belajar membaca kitab.?

Mempelajari atau mengkaji kitab kuning, seperti kitab-kitab Hadits atau kitab-
kitab Tafsir Al-Qur’an bukanlah suatu hal yang mudah, diperlukan suatu ketekunan

dan juga ilmu-ilmu lain yang harus dimiliki oleh seorang santri seperti ilmu bahasa

> Almannah, W. & Aisyatul, H., “Problematika Implementasi Qowaid Al-Lughah
dalam Membaca Kitab Kuning di Madrasah Ta’hiliyah Ibrahimy”, Lisan Al-Hal: (Jurnal
Pengembangan Pemikiran Dan Kebudayaan), 11(1), hlm. 102-103, (2017), akses tanggal 5
Januari 2023



Arab, Nahwu, Sarf dan lain sebagainya. Seseorang dikatakan mampu dalam mengkaji
kitab kuning apabila ia mampu menerapkan ketentuan-ketentuan dalam ilmu Nahwu
dan Sarf. Nahwu dan Sarf merupakan salah satu kunci awal untuk menguasai dan

memahami kitab kuning

Dari hasil pengamatan peneliti, selama ini pembelajaran Nahwu dan Sarf pada
kebanyakan pesantren masih mempertahankan sistem tradisional. Dalam kurikulum
pesantren, tingkatan belajar Nahwu bagi santri pemula dimulai dari kitab Al-
Ajurumiyyah, kemudian Al-Imrithy dan tingkatan yang tertinggi yaitu Al-Fiyyah Ibn
Malik. Dengan demikian, hal ini menuntut waktu penguasaan santri yang relatif lama,
bahkan menurut beberapa kalangan sampai membutuhkan waktu antara 5-10 tahun

untuk bisa membaca dan memahami kitab dengan baik.

Melihat masih banyaknya kegagalan-kegagalan yang dialami santri selama
memahami kitab kuning, pemilihan dan penentuan metode pembelajaran yang akan
dipakai oleh seorang guru dalam penyampaian materi pelajaran, harus menggunakan
strategi yang tepat. Disinilah peran metode menduduki posisi yang sentral dan
penting dalam penyampaian materi pelajaran, terutama materi tentang ilmu Nahwu

dan Sarf.

Salah satu wusaha pembaharuan pembelajaran bahasa Arab, khususnya
pembelajaran Nahwu dan Sarf agar bisa mempercepat pemahaman santri dan mampu

mengaplikasikan ketentuan-ketentuan ilmu Nahwu-Sarf dalam pembelajaran



membaca kitab, beberapa lembaga pesantren mencari formulasi baru yang cocok
untuk santri pemula guna menunjang keberhasilan santri dalam pembelajaran
membaca kitab. Salah satu pesantren yang mengkolaborasikan metode klasik dan

modern dalam pembelajaran Nahwu-Sarf adalah pondok pesantren Darun Nuhat.

Pondok pesantren Darun Nuhat merupakan lembaga pendidikan pesantren yang
mengkhususkan pada kajian ilmu Nahwu-Sarf dan pembelajaran kitab-kitab turats.
Dalam pembelajaran kajian ilmu Nahwu-Sarf, pesantren ini menggunakan metode

Manhaji bagi santri pemula.

Metode Manhaji merupakan metode cara cepat dan mudah untuk mempelajari
rumus bahasa Arab dan kitab kuning yang dikhususkan untuk santri pemula. Metode
ini merupkan salah satu alternatif mudah dalam memahami nahwu-sarf dan metode
ini juga bisa dipelajari oleh semua kalangan dikarenakan sistem pembelajarannya

yang mudah, menarik, dan aplikatif.

Asal mula metode ini adalah sebuah program metode kilat menguasai kitab
kuning selama 30 hari untuk mahasiswa Asing (Indonesia, Malaysia, dan Thailand)
yang mengenyam Studi di Kairo, Mesir. Program ini digagas pertama kali oleh Ustadz

Joko Nursiyo, Lc. Pada tanggal 7 Desember 2010 yang bertempat di Bld. 11A No. 5



Batniyah Darb El-Ahmar Darrasah dengan murid perdana 14 orang. Kemudian,

lembaga tersebut diberi nama Madrasah Nahwu Matholi’ul Anwar.*

Kemudian di Indonesia, program ini disempurnakan dan disesuaikan dengan
ruang lingkup masyarakat Indonesia yang kemudian dinamai dengan MANHAJI
CENTER (Pusat Pembelajaran bahasa Al-Qur’an) dan berkembang lagi menjadi
Pesantren Darun Nuhat yang berpusat di dusun Petiyin Solokuro Lamongan, Jawa

Timur.’

Berdasarkan observasi dan wawancara pendahuluan pada tanggal 8 Desember
2022 dengan Ustadz Rahmat Yunus sebagai salah satu pengajar metode Manhaji di
pondok pesantren Darun Nuhat diperoleh informasi bahwa penggunaan metode
Manhaji dalam pembelajaran qawa id (Nahwu dan Sarf) ini lebih menekankan pada
contoh-contoh yang mudah dipahami seperti ayat-ayat dalam Al-Qur’an dan Hadits

yang notabennya sering dibaca setiap hari oleh santri.®

Penggunaan metode Manhaji di pondok pesantren Darun Nuhat adalah salah satu
bentuk upaya untuk mempermudah dan membuat peserta didik lebih cepat

memahami bahasa Arab, terutama dalam pengetahuan tentang (awa’id. Hal ini

4 Joko Nursiyo, Manhaji; Belajar Bahasa Arab Sambil Mengaji (Praktis, Aplikatif,
Inovativ, Mudah dan Menyenangkan), (Lamongan: Manhaji Center, 2016), him. V.

> Ibid.,hlm. V.

® Rahmat Yunus, pengajar metode Manhaji Pondok Pesantren Darun Nuhat,
wawancara tidak terstruktur, Lamongan 8 Desember 2022.



bertujuan sebagai bekal peserta didik dalam memahami al-Qur’an dan Hadits serta

teks-teks arab lainnya.

Penyajian materi dalam metode ini langsung terfokus pada pembahasan yang
menjadi prioritas santri tingkat pemula dan penyampaian materi Manhaji ini berusaha
untuk menyederhanakan serta mempermudah kaidah-kaidah dalam nahwu dan sarf
dengan cara memperbanyak praktik dan meminimalisir teori. Oleh karena itu,
metode Manhaji bisa dikatakan sistem yang berhubungan secara teratur untuk bisa

mencapai tujuan dalam pembelajaran qawa ’id.”

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan peneliti, maka peneliti tertarik
untuk mengkaji dan mengetahui lebih mendalam terkait metode Manhaji dalam
pembelajaran gawaid pada santri tingkat pemula di pesantren Darun Nuhat
Lamongan, dengan demikian, peneliti mengambil judul penelitian “Implementasi
Metode Manhaji dalam Pembelajaran Qawa’id Santri Tingkat Pemula di Pondok

Pesantren Darun Nuhat Lamongan’.

B. Pembatasan Masalah dan Rumusan Masalah

Mengingat keterbatasan kemampuan dan waktu yang dimiliki oleh peneliti, maka
penelitian ini akan difokuskan pada Implementasi Metode Manhaji dalam
Pembelajaran Qawa’id Santri Tingkat Pemula di Pondok Pesantren Darun Nuhat

Lamongan.

7 Ibid



Berdasarkan wuraian batasan masalah diatas, selanjutnya peneliti dapat
merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi metode Manhaji dalam pembelajaran Qawa’id santri
tingkat pemula di Pondok Pesantren Darun Nuhat ?
2. Apa saja problem yang dialami dalam menerapkan metode Manhaji di Pondok
Pesantren Darun Nuhat?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan dan kegunaan sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui implementasi metode Manhaji dalam pembelajaran Qawa’id santri
tingkat pemula di pondok pesantren Darun Nuhat.
b. Mengetahui problematika dalam menerapkan metode Manhaji pada santri
tingkat pemula di pondok pesantren Darun Nuhat.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoritik
Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan
khususnya jurusan pendidikan bahasa Arab dalam memahami metode Manhaji.
D. Secara Praktik
1)Bagi lembaga, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
positif dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran Qawa’id dengan

metode Manhaji.



2) Bagi pembaca, sebagai bahan referensi terkait metode Manhaji dan inovasi
pembaharuan bidang pendidikan dalam proses pembelajaraan Qawa’id
bahasa Arab.

3) Bagi peneliti, diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam dunia
pendidikan yang akan menjadi seorang pendidik yang berkompeten.

E. Telaah Pustaka

Untuk mengetahui gambaran yang relevan dengan penelitian ini, peneliti
melakukan telaah pustaka terhadap penelitian-penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya. Telaah pustaka ini bertujuan untuk mencari referensi teori yang relevan
terhadap penelitian yang akan dilakukan. Adapun penelitian yang relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan peneliti diantaranya adalah:

Pertama, skripsi yang disusun oleh Masruroh Azizah berjudul “Implementasi
Metode Manhaji Dalam Pembelajaran Tarjamah Bahasa Arab Siswa Boarding School
Kelas XI SMA Muhammadiyah Bantul”.® Latar belakang skripsi ini adalah untuk
mengetahui peran guru dalam memberikan solusi terhadap kesulitan serta
keberagaman peserta didik dalam pembelajaran tarjamah bahasa Arab dengan
menggunakan metode Manhaji . Skripsi ini menggunakan penelitian kualitatif dengan
teori metode Manhaji dan tinjauan tentang Tarjamah. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Masruroh Azizah menunjukkan bahwa dalam penerapan metode Manhaji pada

pembelajaran bahasa Arab di Muhammadiyah Boarding School Bantul mempunyai

& Masruroh Azizah, “Implementasi Metode Manhaji Dalam Pembelajaran Tarjamah
Bahasa Arab Siswa Boarding School Kelas XI SMA Muhammadiyah Bantul”, (Yogyakarta:
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2016), t.d.



dampak positif dan negatif. Adapun dampak positif diantaranya waktu pembelajaran
peserta didik dapat menjadi lebih efektif dan efesien sedangkan dampak negatifnya
adalah siswa kurang mampu dalam menghasilkan kajian tarjamah secara umum
dengan baik.

Kedua, skripsi yang disusun oleh Agung Suwahit berjudul “Implementasi Metode
Manhaji Pada Pembelajaran Bahasa Arab (Studi Kasus di Ranting Muhammadiyah
Gunungpring Muntilan Magelang).” Latar belakang skripsi ini adalah untuk
mengetahui implementasi metode Manhaji pada pembelajaran bahasa Arab di
Ranting Muhammadiyah Gunungpring Muntilan Magelang dan kendala-kendala yang
dihadapi dalam proses pembelajaran bahasa Arab. Skripsi ini menggunakan
penelitian kualitatif studi kasus dengan teori metode Manhaji dan pembelajaran
bahasa Arab. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agung Suwahit menunjukkan
bahwa pelaksanaan metode Manhaji dalam pembelajaran bahasa Arab di Ranting
Muhammadiyah Gunungpring Muntilan Magelang mempunyai empat tahap, yaitu:
tahap membaca, tahap mengartikan kata perkata, tahap memahami arti ayat, dan
tahap evaluasi. Kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran didalamnya
dipengaruhi dua faktor, yaitu faktor internal peserta didik masih banyak yang belum
mampu membaca al-Qur’an dengan lancar, banyak peserta didik yang kurang dalam

mengulangi materi, dan mayoritas peserta adalah orang tua yang kemampuannya

® Agung Suwahit, “Implementasi Metode Manhaji Pada Pembelajaran Bahasa Arab
(Studi Kasus di Ranting Muhammadiyah Gunungpring Muntilan Magelang)”, Skripsi
Program Studi Pendidikan Agama Islam, (Surakarta: Perpustakaan UMS, 2015), t.d, dalam
http://eprints.ums.ac.id/39770/1/Naskah%20Publikasi.pdf, diakses pada 6 Januari 2023.



http://eprints.ums.ac.id/39770/1/Naskah%20Publikasi.pdf

terbatas. Sedangkan faktor eksternal berupa jumlah pendidik yang kurang dan
lingkungan sekitar.

Ketiga, skripsi yang disusun oleh Aulia Masyitah F berjudul “Implementasi
Program Tathimul Qur’an dengan Metode Manhaji di SD Muhammadiyah As-Salam
Kediri”.!® Latar belakang skripsi ini adalah untuk mengetahui pengembangan
program tafthimul Qur’an dengan metode Manhaji serta kendala yang dihadapi dalam
penerapan pembelajaran tathimul Qur’an di SD Muhammadiyah As-Salam Kediri.
Skripsi ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini diantaranya tinjauan tentang tathimul Qur’an serta
metode Manhaji. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aulia Masyitah F
menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran Tafhimul Qur’an dengan metode
Manhaji di kelas VI SD As-Salam diklasifikasikan menjadi beberapa tingkatan, kelas
VI sendiri berada pada tingkat dasar dengan materi kajian juz 1 ayat 1-66. Sedangkan
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya diantaranya adalah guru kurang
menguasai ilmu Balaghoh, siswa kesulitan menghafal kosa kata baru dan kurangnya

bahan ajar serta media yang disediakan tentang Tathimul Qur’an.

10 Aulia Masyitah F, “Implementasi Program Tafhimul Qur’an dengan Metode
Manhaji di SD Muhammadiyah As-Salam Kediri”, Skripsi Program Studi Pendidikan
Madrasah Ibtidaiyah, (Malang: Perpustakaan UIN Malang, 2017), t.d, dalam
http://etheses.uin-malang.ac.id/9498/1/13140088.pdf, diakses pada 6 Januari 2023.
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Keempat, jurnal yang disusun oleh Ari Anshori berjudul “Corak Tathim al-
Qur’an dengan metode Manhaji”.!' Jurnal ini membahas tentang mencari rumusan
corak dan model tathim yang tepat agar pesan-pesan yang terkandung dalam al-
Qur’an mudah dipahami secara benar sesuai teks dan konteks ayat yang dimaksud.
Jurnal ini menjelaskan bahwa al-Qur’an terdapat ayat yang muhkamat dan
mutasyabihat, maka untuk lebih mudah dalam memahaminya diperlukan alat bantu
seperti tathim dengan metode Manhaji, karena usaha tathim dengan metode Manhaji
dirasa dapat mengurangi kemusykilan dalam memahami ayat-ayat Allah yang tertulis
dalam al-Qur’an maupyn ayat yang terbentang luas di alam semesta.

Kelima, jurnal yang disusun oleh Ach. Sholehuddin berjudul “Implementasi
Metode Amtsilati Dalam Meningkatkan Kemampuan Maharah Qiro’ah”.'? Jurnal ini
membahas tentang tantangan seorang pendidik untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa Arab khususnya dalam ilmu alat melalui metode Amtsilati.
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan teori metode pembelajaran
dan konsep keterampilan membaca dalam pembelajaran bahasa Arab.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian diatas, terdapat perbedaan yang mendasar
dengan penelitian ini yaitu, kajian pada penelitian ini ingin mendeskripsikan secara
mendalam tentang implementasi metode Manhaji dalam pembelajaran Qawa’id.

Sedangkan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan diatas lebih cenderung pada

11 Ari Anshori, “Corak Tafhim al-Qur’an dengan metode Manhaji”, Profetika Jurnal
Studi Islam Pascasarjana UMS, Vol. 16, No. 1, Juni 2015, akses tanggal 7 Januari 2023.

12 Ach. Sholehuddin, “Implementasi Metode Amtsilati Dalam Meningkatkan
Kemampuan Maharah Qiro’ah”, Arabiyatuna: Jurnal Bahasa Arab, Vol. 3, No. 1, Mei 2019,
akses tanggal 7 Januari 2023.
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pembelajaran bahasa Arab dan analisis corak tafhim al-Qur’an dengan pemilihan
metode yang efektif. Sedangkan persamaan dalam penelitian ini adalah dari metode
yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu metode Manhaji.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran pembahasan dalam memahami isi dari penelitian,
maka penulis akan menguraikan sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB 1 merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, dan sistematika
pembahasan. Bab ini bertujuan untuk memberikan gambaran singkat kepada pembaca
mengenai rangkaian penelitian.

BAB II merupakan pembahasan rinci tentang teori-teori yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi: metode Manhaji, metodologi pembelajaran manhaji,
pembelajaran qawa id dan metode penelitian yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini.

BAB III merupakan deskripsi gambaran umum yang memuat tentang pondok
pesantren Darun Nuhat Lamongan meliputi letak geografis, sejarah berdirinya lokasi
penelitian, sarana prasarana yang disediakan serta hal-hal yang berkaitan dengan
profil lembaga yang mendukung penelitian.

BAB IV merupakan pembahasan hasil penelitian di lapangan untuk menjawab

rumusan masalah berupa deskripsi “implementasi metode Manhaji dalam

12



pembelajaran Qawaid santri tingkat pemula di pondok pesantren Darun Nuhat
Lamongan”.

BAB V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian dan saran
peneliti sebagai sumbangan pemikiran baru yang berlandaskan penelitian. Laporan
penelitian tersebut dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang

berkaitan dengan penelitian.
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BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan yang bisa didapat dari

hasil penelitian yang telah dilakukan diantaranya sebagai berikut:

1. Tujuan utama pembelajaran (awa’id dengan metode Manhaji di pesantren
Darun Nuhat adalah agar santri mampu dalam memahami kaidah-kaidah
bahasa Arab dengan lebih cepat sehingga dapat mengkaji teks bahasa Arab
dengan baik. Bahan pembelajaran yang digunakan adalah buku manhaji yang
terdiri dari 4 jilid. Setiap jilid akan berfokus terhadap suatu materi mulai dari
pemahamam arti kata dan jenis kata, teknik memahami perubahan kata (ilmu
sharaf), pengenalan susunan kalimat (ilmu nahwu) dan kajian takmilah
(penyempurna). Metode Manhaji tersebut dilaksanakan dengan berbagai cara
diantaranya metode ceramah, metode menyanyi serta metode drill.

2. Adapun proses pembelajaran metode Manhaji di Ponpes Darun Nuhat
dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu diawali guru membuka pertemuan
dengan salam, bertawassul (mengirim doa) terutama kepada pendiri pondok
pesantren Darun Nuhat Lamongan, dan mengulang rumus-rumus qawaid

dengan dinyayikan atau dilagukan menggunakan lagu-lagu nasyid. Setelah itu
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dilanjutkan dengan penjelasan materi, praktik yang dilakukan oleh santri,
tanya jawab dan ditutup dengan berdoa.

. Efektifitas pembelajaran qowaid menggunakan metode Manhaji pada santri
dilihat dengan proses evaluasi atau penilaian hasil belajar. Sistem evaluasi
yang digunakan oleh Ponpes Darun Nuhat yaitu menggunakan tes lisan dan
tulisan yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran tiap jilid yang ditentukan.
Tes tulis diberikan dalam bentuk uraian, sedangkan tes lisan berupa membaca
teks arab tanpa harakat, menentukan kedudukan lafadz dan juga arti lafadz.
Dari hasil evaluasi yang dilakukan, diperoleh hasil yakni sebanyak 18 orang
sudah memenuhi nilai di atas standar KKM dan 5 orang belum lulus sehingga
harus melaksanakan remidi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode
Manhaji yang dilaksanakan cukup efektif dalam meningkatkan pembelajaran
santri.

. Penerapan metode Manhaji di Ponpes Darun Nuhat juga tidak lepas dari
beberapa faktor penghambat yang dapat mempengaruhi kesuksesan tujuan
pembelajaran. Diantaranya yakni latar belakang santri yang beragam dari usia,
jenjang pendidikan maupun aspek kognitif santri. Faktor penghambat lainnya
adalah sarana yang kurang memadai seperti papan, kursi dan kamus. Selain
itu, terdapat juga faktor internal yang turut mempengaruhi permasalahan
pembelajaran yaitu motivasi belajar santri yang belum konsisten seperti

mengantuk, bolos dan kurang memprioritaskan pelajaran pondok.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai implementasi
metode Manhaji dalam pembelajaran qawa’id santri tingkat pemula di Pondok
Pesantren Darun Nuhat Lamongan, peneliti akan memberikan beberapa saran
untuk perbaikan pembelajaran maupun pengembangan penelitian selanjutnya.

Saran yang dapat peneliti sampaikan diantaranya:

1. Pihak pesantren
- Menyediakan sarana yang semakin mendukung pembelajaran seperti
LCD, kursi dan sound
- Memberlakukan aturan secara disiplin agar santri dapat mengikuti
pembelajaran dengan rutin.

2. Ustadz atau guru

Memperkaya metode dan media pembelajaran agar kegiatan belajar agama

khususnya bahasa arab dapat lebih menarik dan variatif

3. Penelitian selanjutnya
Peneliti selanjutnya yang mengambil tema metode manhaji dapat
mengontrol beberapa hal seperti latar belakang santri dan usia agar hasil
metode manhaji dapat diamati dengan lebih jelas. Selain itu peneliti
selanjutnya juga dapat mengeksplor setting atau partisipan seperti

pembelajaran manhaji pada peserta didik umum.
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4. Keterbatasan Peneliti

Terdapat beberapa keterbatasan yang ada dalam penelitian ini,
diantaranya adalah proses penggalian data terutama wawancara yang
seringkali terpotong atau terhenti di tengah jalan. Hal ini disebabkan oeh
kesibukan guru ataupun pendiri pondok sehingga proses wawancara harus
dijadwalkan ulang dan mengulang pertanyaan. Selanjutnya terkait subjek
penelitan, proses pengambilan data belum dapat terwakili oleh semua latar
belakang karena terkendala perijinan pondok terdapat subjek yang sakit.
Hal ini perlu menjadi pertimbangan kedepannya agar data penelitian

menjadi semakin lengkap.
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